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Abstract: The changing of learning from direct methods to indirect
methods without direct interaction in class, is a challenge for double
degree students in D3 English Program at Merdeka University of
Malang. The problems found are related to the low level of optimism.
This study aims to determine the effect of peer social support on
optimism in double degree students. The research method used is
quantitative. The sampling technique is a proportionate stratified
random sampling of 90 students from 148 population of double degree
programs. The method of data collection using Likert scale. The scale
items for peer social support (51 valid) and optimism (38 valid) with a
reliability coefficient of 0.949 peer social support and 0.918 optimism.
Data analysis used simple linear regression analysis with SPSS v.26
program. The results of hypothesis testing show a significance value of
0.000 < 0.05, which means that there is a significant influence between
peer social support on optimism with an effective contribution of
33.4%.
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Abstrak: Perubahan metode dari pembelajaran tatap muka menjadi
pembelajaran jarak jauh tanpa adanya interaksi langsung pada kelas,
menjadi tantangan tersendiri bagi mahasiswa double degree D3 Bahasa
Inggris Universitas Merdeka Malang. Permasalahan yang ditemukan
yaitu berkaitan dengan rendahnya tingkat optimisme. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial teman sebaya
terhadap optimisme pada mahasiswa double degree D3 Bahasa Inggris
Universitas Merdeka Malang. Metode penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yaitu proportionate
stratified random sampling sebanyak 90 mahasiswa dari 148 populasi
program double degree. Metode pengumpulan data mengacu pada
penggunaan skala Likert. Aitem skala dukungan sosial teman sebaya
(51 valid) dan optimism (38 valid) dengan koefisien reliabilitas 0,949
dukungan sosial teman sebaya dan 0,918 optimisme. Analisis data
menggunakan analisis regresi linier sederhana dengan program SPSS
v.26. Hasil uji hipotesis melalui analisis regresi linier sederhana
menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang bermakna bahwa
terdapat pengaruh signifikan antara dukungan sosial teman sebaya
terhadap optimisme dengan sumbangan efektif sebesar 33.4%.
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Pendahuluan

Dalam melaksanakan pendidikan di jenjang perguruan tinggi, terdapat berbagai macam
strategi pendidikan yang dilakukan oleh setiap universitas dengan tujuan meningkatkan
kualitas mutu lulusan para mahasiswanya. Adapun salah satu strategi pendidikan yang dapat
dilakukan yaitu dengan mengadakan program double degree bagi mahasiswa. Dengan adanya
program double degree tersebut, dapat memungkinkan para mahasiswanya untuk memperoleh
gelar ganda dalam waktu bersamaan di dua program studi yang berbeda. Salah satu universitas
yang memiliki program tersebut yaitu Universitas Merdeka Malang.

Pada penelitian (Wider et al., 2022) menunjukkan adanya korelasi antara optimisme
dengan lingkungan pada mahasiswa di Malaysia selama pandemi Covid-19, dalam
melaksanakan kewajibannya selama proses perkuliahan secara daring sebagai dampak dari
adanya pandemi covid-19, dapat menjadi tantangan tersendiri bagi mahasiswa dengan adanya
perubahan metode belajar dari offline menjadi online yang masih dilakukan sekarang sehingga
memungkinkan munculnya kecemasan dan turunnya optimisme (Biber et al., 2022), terutama
bagi mahasiswa aktif double degree D3 Bahasa Inggris di Universitas Merdeka Malang.
(Okabe-Miyamoto et al., 2022) juga mengungkapkan banyaknya laporan tentang emosi negatif
pada penggunaan konferensi video oleh 558 mahasiswa. Kaitannya dengan tantangan yang
dihadapi oleh mahasiswa double degree tersebut yakni terdapat sebuah fenomena unik adanya
sikap optimisme yang rendah di kalangan mahasiswa aktif double degree D3 Bahasa Inggris
di Universitas Merdeka Malang. Mahasiswa double degree D3 Bahasa Inggris Universitas
Merdeka Malang memiliki beberapa hambatan dan kesulitan dalam menjalani perkuliahannya,
yaitu antara lain jadwal perkuliahan yang berbentrokan antara fakultas asal dengan D3 Bahasa
Inggris, beban studi akademis yang harus ditempuh 35 sampai dengan 40 SKS per semesternya,
serta beban tugas yang dinilai berlebihan. Dengan beban studi yang tinggi dan metode
pembelajaran Online sehingga mengharuskan mahasiswa double degree melaksanakan belajar
mandiri yang dapat menurunkan tingkat optimisme (Hwang & Kim, 2023). Penelitian (Berdida
& Grande, 2023) menunjukkan adanya hubungan tekanan akademik dengan kualitas kehidupan
pada 611 siswa Filipina selama pandemi covid-19.

Pada penelitian (Chang et al., 2021) dengan munculnya transisi metode belajar dari tatap
muka menjadi Online dapat meningkatkan peluang pelajar mengalami depresi karena tingginya
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beban tugas yang ada. Pada penelitian (Rasheed et al., 2022) menggunakan sampel 302
mahasiswa dari Punjab, Pakistan mengungkapkan adanya gangguan pada pencarian makna
kehidupan dan kualitas kehidupan pada mahasiswa selama pandemi covid-19. Hal serupa dapat
ditemukan pada mahasiswa double degree D3 Bahasa Inggris Universitas Merdeka Malang
ketika sedang menemui kesulitan, maka mereka akan selalu berpandangan bahwa hal tidak

menyenangkan terjadi dalam kehidupan mereka secara berkelanjutan atau bersifat permanen.

Di sisi lain, ketika mahasiswa double degree tersebut diberikan penilaian kurang baik
terhadap performa kinerjanya dalam pelaksaan perkuliahan double degree D3 Bahasa Inggris,
maka mahasiswa tersebut cenderung beranggapan bahwa memang dirinya tidak mampu bukan
hanya dalam bidang akademik, melainkan pada bidang diluar perkuliahan. Alih alih
mengapresiasi usaha yang telah dilakukan serta melakukan pembaruan usahanya (McGinnis,
1995), mereka cenderung bersikap untuk mengeneralisasikan ketidakberhasilan mereka pada

bidang lainnya yang belum tentu mereka akan mengalami kegagalan yang sama.

Ketika mahasiswa double degree memperoleh nilai IPK tidak memuaskan pada mata
kuliah tertentu, mereka cenderung beranggapan bahwa memang dari faktor diri mereka
sendirilah yang tidak pintar, sehingga tidak bisa memperoleh nilai IPK seperti yang diharapkan.
Namun ketika mereka memperoleh nilai tinggi dalam tugas kelompok, mereka cenderung
beranggapan bahwa teman-temannya lah yang lebih banyak berkontribusi dalam
menyelesaikan tugas tersebut. (Seligman, 2006) menuturkan bahwa individu yang optimis
tidak seharusnya berfokus dan larut dalam kegagalan serta penyesalan diri, melainkan akan
menyusun strategi yang tepat setelah kegagalan menimpa dirinya untuk segera bangkit.

Hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh pada 11 Oktober 2021 dengan survey
secara kuantitatif dan kualitatif menggunakan google form untuk dapat mengetahui persentase
faktor penyebabnya terhadap 90 mahasiswa double degree D3 Bahasa Inggris Universitas
Merdeka Malang tergambarkan bahwa terdapat tiga faktor penyebab utama yaitu faktor jam
perkuliahan yang berbentrokan antara perkuliahan di D3 Bahasa Inggris dengan di fakultas
asalnya (57,1%). beban tugas yang diberikan terlalu banyak (38,1%), dan dateline tugas di dua
program studi yang berdekatan (33,3%).

Hasil yang diperoleh dari studi pendahuluan tersebut sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya oleh (Russell et al., 2008) terhadap 547 mahasiswa double degree di Universitas
Wollongong Australia yang menunjukkan bahwa sebanyak 61% faktor yang menyebabkan
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rendahnya sikap optimisme yaitu berasal dari jadwal perkuliahan di antara dua program studi
yang berbentrokan dan sebanyak 39% dikarenakan heavy workload. Penelitian lainnya
terhadap mahasiswa double degree dengan program studi utama Psikologi, yaitu penelitian
kualitatif oleh (Baldry et al., 2018) terhadap 12 mahasiswa double degree S1 di sebuah
universitas besar yang berlokasi di Queensland, Australia, dimana studi tersebut menjelaskan
bahwa beberapa partisipan penelitiatn mengalami kesulitan dalam mengatur jadwal
perkuliahannya di dua program studi sekaligus, mengalami hambatan dalam mempelajari
materi pembelajaran yang diberikan, serta terkadang mereka meragukan apakah dapat
menyelesaikan gelar gandanya dan mewujudkan karirnya di masa depan dengan baik ataukah
tidak.

(Seligman, 2006) mengungkapkan bahwa yang menjadi salah satu faktor pengaruh
rendahnya tingkat optimisme pada diri seseorang disebabkan oleh kurangnya dukungan sosial
yang diterima. Pernyataan tersebut sejalan dengan fenomena yang ditemukan penulis di
lapangan, yakni adanya dukungan sosial teman sebaya yang diterima oleh mahasiswa double
degree D3 Bahasa Inggris di Universitas Merdeka Malang. (Desmita, 2010) mendefinisikan
teman sebaya sebagai seseorang yang memiliki rentang usia dan tingkat kedewasaan yang tidak
jauh berbeda dengan teman-teman lainnya. (Sarafino & Smith., 2011) menjelaskan bahwa
dukungan sosial mengacu pada suatu kondisi yang dapat mempengaruhi seorang individu
merasa nyaman dan dipedulikan atas bantuan yang telah diberikan. Fokus dari penelitian ini
yaitu menganalisis pengaruh dukungan sosial yang berasal dari teman sebaya terhadap
optimisme dengan menggunakan data populasi dari 148 mahasiswa double degree Universitas
Negeri Malang. Pada penelitian yang dilakukan (Huang & Zhang, 2022) menjelaskan adanya
hubungan antara dukungan sosial dengan kesejahteraan subjektif mahasiswa dalam konteks

pembelajaran daring di masa pandemi COVID-19.

Berdasarkan data permasalahan yang ditemukan di lapangan, maka kemudian penulis
tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai pengaruh dukungan sosial teman sebaya
terhadap optimisme pada mahasiswa double degree D3 Bahasa Inggris Universitas Merdeka
Malang. Rumusan dalam penelitian ini yaitu adakah pengaruh dukungan sosial teman sebaya
terhadap optimisme pada mahasiswa aktif double degree D3 Bahasa Inggris Universitas
Merdeka Malang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dukungan
sosial teman sebaya terhadap optimisme pada mahasiswa double degree D3 Bahasa Inggris

Universitas Merdeka Malang.

Hipotesis pada penelitian ini yaitu terdapat pengaruh dukungan sosial teman sebaya
terhadap optimisme pada mahasiswa double degree D3 Bahasa Inggris Universitas Merdeka
Malang. Manfaat dari penelitian ini yakni diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi

serta menambah kajian penelitian dalam ilmu psikologi pendidikan khususnya yang
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berhubungan dengan peranan dukungan sosial teman sebaya dalam meningkatkan optimisme
pada mahasiswa double degree D3 Bahasa Inggris Universitas Merdeka Malang.

Metode

Berdasarkan pendapat (Sugiyono, 2017) mengenai variabel penelitian yang dapat diartikan
sebagai segala hal dengan berbagai macam bentuk yang telah ditentukan oleh pihak penulis
dengan tujuan pembelajaran untuk mendapatkan informasi agar dapat memperoleh kesimpulan
atas apa yang telah diteliti. Variabel dalam penelitian ini yaitu dukungan sosial teman sebaya

(sebagai variabel bebas) dan optimisme (sebagai variabel terikat).

(Sugiyono, 2017) mengartikan populasi sebagai sebuah wilayah generalisasi dimana
terdapat objek maupun subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan
oleh peneliti. Pada penelitian ini penulis menggunakan populasi seluruh mahasiswa aktif
Fakultas Ilmu Sosial dan [lmu Politik yaitu tepatnya pada program studi double degree D3
Bahasa Inggris tahun ajaran 2021/2022 yang berjumlah 148 mahasiswa.

Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitian ini disebut sebagai proportionate
stratified random sampling. (Sugiyono, 2017) menjelaskan bahwa proportionate stratified
random samping merupakan salah satu teknik penentuan jumlah sampel yang dipakai dengan
ketentuan jumlah populasi memiliki anggota atau unsur yang tidak homogen serta memiliki
strata yang bersifat proporsional. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu
proportionate stratified random sampling dengan jumlah sampel penelitian yang akan di ambil
dari setiap angkatan yaitu berjumlah 30 orang mahasiswa. Sehingga akumulasi jumlah sampel
penelitian dari ketiga angkatan, yaitu angkatan 2021, 2020, dan angkatan 2019 sebanyak 90
orang mahasiswa.

Metode yang dipakai untuk pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan
menggunakan skala. Pengumpulan data menggunakan skala Likert yang terdiri dari skala
dukungan sosial teman sebaya dan skala optimisme. Adapun untuk skala dukungan sosial
teman sebaya mengacu pada teori (Sarafino & Smith., 2011) dengan jumlah aitem 58 butir,
sedangkan untuk skala optimisme mengacu pada teori (Seligman, 2006) dengan jumlah aitem
sebanyak 59 butir. Skala dukungan sosial teman sebaya disusun berdasarkan aspek teori
(Sarafino & Smith., 2011) yang meliputi emotional support, tangible or instrumental support,
informational support, dan companionship support. Skala optimisme disusun berdasarkan
aspek teori (Seligman, 2006) vang terdiri dari permanence, pervasiveness, dan personalization.
Psikoislamika: Jurnal Psikologi dan Psikologi Islam
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Penghitungan uji validitas pada penelitian ini menggunakan construct validity melalui
expert judgement dan formula Aiken’s V. Formula korelasi Product Moment Pearson dengan
bantuan software SPSS v. 26 juga akan digunakan dengan tujuan untuk keperluan perhitungan
validitas butir aitem. (Azwar, 2015) menjelaskan bahwa suatu tes dapat dinyatakan valid
apabila nilai korelasi yang didapat melebihi angka 0,30. Jika nilai korelasi kurang dari angka
0,30 maka tes tersebut dianggap tidak valid.

(Sugiyono, 2017) menyatakan bahwa instrumen tes yang reliabel apabila di kemudian hari
digunakan beberapa kali untuk mengukur karakteristik objek yang serupa, maka instrument tes
tersebut akan menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan
teknik Alpha Cronbach dengan bantuan software SPSS v. 26 for windows.

Teknik analisa data yang digunakan pada penelitian ini meliputi uji normalitas, linearitas,
dan uji hipotesis. Dalam melakukan uji normalitas untuk penelitian ini, penulis menggunakan
bantuan dari software SPSS v. 26 for windows untuk mengetahui pola penyebaran datanya
dapat terdistribusi secara normal ataukah sebaliknya. Dalam teori (Azwar, 2015) memberikan
dasar pengambilan keputusan untuk uji normalitas yaitu suatu sebaran data dikatakan

terdistribusi secara normal hanya jika nilai signifikansinya (p) lebih besar dari 0,05.

Uji linearitas menurut (Sugiyono & Susanto, 2015) yaitu untuk mengetahui hubungan
antara independent variable dan dependent variable dapat terbentuk secara linear ataukah
tidak. Perhitungan uji linearitas dilakukan dengan bantuan Software SPSS v. 26 for windows
dengan dasar pedoman pengambilan keputusan yaitu hubungan kedua variabel dikatakan linier
jika nilai signifikansi linieritasnya (p) lebih kecil dari 0.05.

Perhitungan uji hipotesis akan memanfaatkan analisis regresi sederhana untuk menguji
hipotesis penelitian yang diartikan sebagai metode untuk mengukur seberapa besar pengaruh
antara variabel bebas (yaitu dukungan sosial teman sebaya) terhadap variabel terikat (yaitu
optimisme) dengan bantuan software SPSS 26 for windows. (Azwar, 2015) menyebutkan
bahwa dasar pengambilan keputusan dari hasil analisis SPSS v. 26 for windows yaitu apabila
nilai signifikansi yang didapat (p) < 0,05 maka hal tersebut berarti terdapat pengaruh yang
signifikan di antara dua variabel, begitu pula sebaliknya.

Hasil

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif double degree D3 Bahasa Inggris
Universitas Merdeka Malang angkatan 2019, 2020, dan 2021. Sampel penelitian ini berjumlah
90 mahasiswa dari populasi penelitian sebanyak 148 mahasiswa. Pengambilan subjek
dilakukan secara proporsional dengan jumlah masing masing responden setiap angkatannya
sebanyak 30 mahasiswa. Adapun pengambilan data dilaksanakan dengan cara menyebarkan
skala penelitian kepada 90 mahasiswa aktif double degree D3 Bahasa Inggris Universitas
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Merdeka Malang dengan menggunakan aplikasi Google Form. Dari subjek penelitian, didapat
sebanyak 63 mahasiswa perempuan (70%) yang mengisi skala penelitian ini, sedangkan
sisanya sebanyak 27 mahasiswa laki laki (309%) turut berpartisipasi dalam pengisian skala

penelitian.
Tabel 1.
Hasil Analisis Data Statistik
Variabel Skor Hipotetik Skor Empirik

Min Max Mean SD Min Max Mean SD
Dukungan Sosial 51 204 1275 255 136 196 15932 13595
Teman Sebaya
Optimisme 38 152 95 19 106 148 12649 10,143
Berdasarkan tabel hasil analisis data statistic di atas, dapat diketahui bahwa pada skor

hipotetik skala dukungan sosial teman sebaya memiliki nilai terendahnya adalah 51, nilai
tertingginya 204, rata-rata jawaban adalah 127.5 dengan standar deviasinya yang bernilai 25.5.
Sementara itu untuk skala optimisme dapat dilihat pada skor hipotetiknya dengan nilai
terendahnya 38, nilai tertinggi 152, rata-rata jawaban 95 dan standar deviasinya 19. Sedangkan
untuk nilai skor empirik skala dukungan sosial teman sebaya diperoleh skor empirik dengan
nilai terendahnya 136, nilai tertinggi 196, jawaban rata-rata sebesar 159,32, dan standar
deviasinya sebesar 13.595. Pada skala optimisme memiliki nilai terendah 106, nilai tertinggi
148, rata-rata jawaban 126 49 dan standar deviasinya 10,143.

Tabel 2.

Hasil Kategorisasi Skor Standar

Kategori Pedoman  Dukungan Sosial Pedoman Optimisme
Teman Sebaya

Jumlah % Jumlah %
Tinggi X=153 56 62% X=>114 80 89%
Sedang 102 < X< 34 38% 76 < X< 10 11%
153 114
Rendah X <102 0 0% X <76 0 0%

Berdasarkan tabel 2 hasil kategorisasi perhitungan skor standar di atas, maka dapat
diketahui bahwa pada skala dukungan sosial teman sebaya tidak terdapat subjek yang
memperoleh skor rendah, 34 subjek memperoleh skor sedang, dan sisanya sebanyak 56 subjek

memperoleh skor tinggi. Sementara pada skala optimisme tidak ada subjek memperoleh skor
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rendah, 10 subjek memperoleh skor sedang, dan sisanya sebanyak 80 subjek yang memperoleh

skor tinggi.

Pada perhitungan aitem untuk skala dukungan sosial teman sebaya diperoleh sebanyak 51
aitem valid dari 58 butir aitem yang tersedia, sehingga terdapat 7 aitem yang gugur. Sedangkan
pada skala optimisme terdapat 38 aitem valid dari total 59 butir aitem yang tersedia, sechingga
terdapat 41 aitem yang gugur. Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas yang telah dilakukan,
dapat diketahui bahwa koefisien skala dukungan sosial teman sebaya dan optimisme mendekati
1,00 yang berarti bahwa kedua skala tersebut layak digunakan untuk penelitian (Azwar, 2015).

Tabel 3.
Hasil Uji Normalitas Skala Penelitian
Variabel Signifikansi Pedoman Keterangan
Dukungan Sosial 0,200 Sig.> 005 Normal
Teman Sebaya
Optimisme 0,200 Sig.> 005 Normal

Berdasarkan tabel 3 hasil uji normalitas penelitian di atas, dapat diperoleh data bahwa
kedua variabel yaitu dukungan sosial teman sebaya dan optimisme memiliki distribusi yang
normal. Hal tersebut dibuktikan dengan diperolehnya nilai signifikansi (p) yang lebih besar
dari 0,05 yaitu sebesar 0,200 sehingga sebaran data dapat dikatakan normal.

Tabel 4.
Hasil Uji Linieritas Skala Penelitian
Variabel F Sig. Keterangan
Dukungan Sosial
Teman Sebaya

Optimisme Linerarity 48,699 .000 Linier
Deviation from
Linearity _ o218 Linier

Sedangkan pada tabel 4 hasil uji linearitas memperlihatkan bahwa dukungan sosial teman
sebaya terhadap optimisme berpengaruh secara linier. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan
nilai signifikansi linearitas sebesar 0,000 yang artinya memenuhi persyaratan suatu data

penelitian dikatakan memiliki hubungan yang linear jika p < 005.

Tabel 5.
Hasil Taraf Signifikansi Skala Penelitian
ANOVA
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 3061,759 1 3061,759 44208 0,000
Residual 6094.730 88 69258
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Total 9156 489 89
a. Dependent Variable: Optimisme
b. Predictors: (Constant), Dukungan Sosial Teman Sebaya

Berdasarkan tabel 5 hasil perhitungan anova, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi yang
diperoleh lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa dukungan sosial teman sebaya
sebagai variabel bebas memiliki pengaruh signifikan terhadap optimisme sebagai variabel
terikat.

Tabel 6.
Sumbangan Efektif Dukungan Sosial Teman Sebaya terhadap Optimisme
Model Summary

Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the
Estimate
1 578 0334 0327 8322

Dari tabel 6 hasil perhitungan di atas, dapat diperoleh data bahwa R Square pada pengaruh
dukungan sosial teman sebaya terhadap optmisme berada pada angka 0,334. Hal tersebut
bermakna bahwa dukungan sosial teman sebaya memberikan sumbangan efektif atau memiliki
pengaruh terhadap variabel optimisme sebesar 33,4%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel dukungan sosial teman sebaya dapat digunakan untuk memprediksi optimisme pada
mahasiswa aktif double degree D3 Bahasa Inggris Universitas Merdeka Malang dengan
sumbangan efektif (R square) yang diberikan oleh dukungan sosial teman sebaya terhadap

optimisme yaitu sebesar 0,334 atau sebesar 33 4%.

Diskusi

Tujuan pelaksanaan penelitian ini yaitu untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara
dukungan sosial teman sebaya terhadap optimisme pada mahasiswa double degree D3 Bahasa
Inggris di Universitas Merdeka Malang. Dalam pelaksanaannya, penelitian ini mengambil
populasi dari mahasiswa double degree D3 Bahasa Inggris di Universitas Merdeka Malang.
Jumlah sampel penelitian yaitu 90 mahasiswa aktif double degree D3 Bahasa Inggris
Universitas Merdeka Malang dari angkatan 2019, 2020, dan angkatan 2021.
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Berdasarkan hasil kategorisasi yang telah dilakukan, diperoleh sejumlah 56 subjek
penelitian yang berada pada kategori tinggi dan 34 lainnya pada kategori sedang untuk
dukungan sosial teman sebaya yang dapat menunjukkan bahwa dalam menjalankan
perkuliahan double degreenya mahasiswa double degree tersebut memperoleh dukungan yang
berupa pemberian empati, kasih sayang, pemberian bantuan baik secara materi maupun berupa
pertolongan bantuan secara langsung dalam menyelesaikan tugas perkuliahan sebagai
mahasiswa double degree. Selain itu, dukungan sosial yang diberikan oleh teman sebayanya
juga berupa pemberian informasi, saran, serta nasihat yang dibutuhkan ketika mengalami
kendala dalam pelaksanaan perkuliahannya di double degree. Begitu pula dengan dukungan
sosial dari teman sebaya yang diterima dalam bentuk kesempatan untuk bergabung dalam
kelompok serta mengalami rasa kebersamaan dalam suatu kelompok. (Ushfuriyah, 2015)
dalam penelitiannya menjelaskan bahwa dukungan sosial yang diberikan dapat membuat
mahasiswa merasa lebih bersemangat dalam menyelesaikan beban studinya, mampu
merasakan keberadaan orang lain di kehidupannya, serta lebih berfokus pada sudut pandang
dan pengharapan yang positif terhadap permasalahan yang sedang dihadapi, sehingga pada
akhirnya mampu menyelesaikan sesuai dengan kemampuannya. (SEPTIAWATI, 2017)
menerangkan bahwa dukungan sosial teman sebaya bermanfaat untuk meningkatkan
kepercayaan diri dalam melakukan tindakan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.

Pada skala optimisme juga dapat diketahui dari hasil kategorisasi data penelitian dimana
sebanyak 80 mahasiswa berada di kategori tinggi (89%), 10 mahasiswa pada kategori sedang
(11%), serta tidak terdapat subjek pada kategori rendah. Hasil data tersebut menggambarkan
bahwa subjek penelitian memiliki tingkat optimisme pada kategori tinggi. (Seligman, 2006)
menjelaskan bahwa individu yang memiliki sikap optimisme akan memandang suatu peristiwa
baik diyakini akan bersifat menetap atau permanen dalam hidupnya. Ketika individu berada
pada peristiwa menyenangkan, maka individu tersebut akan beranggapan bahwa peristiwa
menggembirakan itu berasal dari hal yang sifatnya umum atau universal. Karena individu yang
optimis yakin terhadap kemampuan yang dimiliki, maka setiap peristiwa baik akan dianggap

berasal dari dalam dirinya.

Dalam menjalani perkuliahan sebagai seorang mahasiswa double degree, maka sikap
optimisme ini dibutuhkan dalam rangka untuk mampu menyelesaikan gelar ganda yang telah
dimulai sejak awal tahun masuk kuliah. Mahasiswa dengan dua jurusan yang berbeda akan
berhadapan dengan dua jenis lingkungan perkuliahan yang berbeda, baik dari segi
pembelajaran, karakteristik pengajar dan teman sebayanya, maupun dari beban akademik yang
dua kali lebih banyak jika dibandingkan dengan mahasiswa pada umumnya.

Dari hasil kategorisasi optimisme yang telah dihitung, dapat diperoleh gambaran bahwa
subjek penelitian sejumlah 80 mahasiswa termasuk dalam kategori tinggi, sisanya sebanyak 10

mahasiswa tergolong di kategori sedang. Hal tersebut dapat menunjukkan bahwa ketika
10
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mahasiswa double degree memperoleh stresor akademik lebih banyak daripada mahasiswa
dengan satu jurusan, maka mahasiswa double degree tersebut masih menunjukkan sikap
optimismenya yang dapat ditandai dengan keyakinannya terhadap kemampuannya untuk tetap
melanjutkan perkuliahan double degree nya, tidak mudah menyerah jika menghadapi sesuatu
hal yang belum sesuai dengan ekspektasinya, serta mampu menyelesaikan permasalahan
akademiknya dengan cara yang tepat.

Berdasarkan jumlah responden yang mengisi skala penclitian dapat diperoleh data bahwa
sebanyak 63 mahasiswa berjenis kelamin perempuan (70%) yang berpartisipasi, sedangkan
sisanya sebanyak 27 mahasiswa laki laki yang berkontribusi untuk pengisian skala penelitian
ini. Sehingga dapat diketahui bahwa sebagian besar subjek yang mengisi skala penelitian
adalah berasal dari mahasiswa double degree D3 Bahasa Inggris Universitas Merdeka Malang
yang berjenis kelamin perempuan. Hal ini berkaitan pula dengan hasil penelitian mengenai

kategorisasi optimisme yang telah diperoleh.

Diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa double degree D3 Bahasa Inggris Universitas
Merdeka Malang (80 mahasiswa) berada pada kategori tinggi untuk variabel optimisme. Hasil
tersebut salah satunya dipengaruhi oleh jenis kelamin mayoritas responden penelitian yaitu
perempuan. (Prasetyawati et al., 2021) menyatakan bahwa jenis kelamin merupakan salah satu
faktor yang berkontribusi memberikan pengaruh terhadap tingkat optimisme mahasiswa,
dimana hasil penelitiannya menjelaskan bahwa skor optimisme pada mahasiswa perempuan
lebih tinggi daripada skor optimisme di kalangan mahasiswa laki laki (33.500 > 30.791).

Pada dasarnya, secara ilmiah perempuan cenderung memiliki sikap kemandirian dalam
belajarnya yang jauh lebih tinggi dibanding laki laki (Matthews et al., 2009). Menentukan
perilaku agar sesuai dengan tujuan awal membutuhkan adanya sikap kemandirian dan rajin
dalam belajar, dimana ciri tersebut didominansi oleh kalangan perempuan (Daulay et al.,2021).
(Astuti, 2019) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa kelompok mahasiswa perempuan
menduduki posisi lebih tinggi untuk kemandirian dalam belajarnya dibandingkan mahasiswa
laki laki dengan nilai rata ratanya 159,6 > 156,3.

Lebih lanjut, (Aprilia & Khairiyah, 2018) menyatakan bahwa perempuan cenderung
memiliki tingkat optimisme dan pengharapan masa depan yang lebih baik dibandingkan
dengan laki laki. Sehingga dapat diketahui bahwa salah satu alasan mengapa tingkat optimisme
sebagian besar mahasiswa double degree D3 Bahasa Inggris Universitas Merdeka Malang
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berada pada kategori tinggi yaitu karena mayoritas responden yang mengisi skala penelitian
adalah mereka yang berjenis kelamin perempuan (sebanyak 63 mahasiswa dari 90 total
responden penelitian).

Tingginya tingkat optimisme pada mahasiswa double degree D3 Bahasa Inggris
Universitas Merdeka Malang sebagai subjek penelitian juga dapat disebabkan oleh adanya
pengaruh variabel lainnya yang tidak diteliti. (Seligman, 2006) dalam teorinya menyatakan
bahwa salah satu faktor yang dapat mempengaruhi optimisme yaitu berasal dari efikasi diri.
Selain itu, (Azman, 2018) berdasarkan hasil penelitiannya menuturkan bahwa kepercayaan diri
memiliki pengaruh siginifikan terhadap tingkat optimisme. (Kurniawan et al., 2015)
menambahkan bahwa variabel bebas lainnya yang berpengaruh terhadap tingkat optimisme
yaitu berasal dari faktor konsep diri.

Dari hasil perhitungan uji hipotesis penelitian, dapat diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,000 yakni lebih kecil dari 0,05 yang mengandung makna bahwa terdapat pengaruh signifikan
antara dukungan sosial teman sebaya terhadap optimisme pada mahasiswa double degree D3
Bahasa Inggris Universitas Merdeka Malang, sehingga dari perhitungan tersebut disimpulkan
bahwa hipotesis penelitian dapat diterima. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori
(Seligman, 2006) yang menyatakan bahwa dukungan sosial teman sebaya berperan sebagai
salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat optimisme. Adapun sumbangan efektif pengaruh
dukungan sosial teman sebaya terhadap optimisme pada penelitian ini yaitu sebesar 33 .4%.

Jika seorang individu menerima dukungan sosial dari teman sebayanya sesuai dengan
kebutuhannya, maka kondisi tersebut dapat berkontribusi untuk memaksimalkan usaha dalam
proses belajar, pantang menyerah, serta cenderung lebih mampu dalam beradaptasi pada
berbagai kondisi lingkungan sekitar yang ada (Cohen et al., 2000). Lebih lanjut, dengan adanya
dukungan sosial teman sebaya dapat memampukan individu untuk mengubah penilaian
kognitif dari sudut pandang yang lebih terbuka dan lebih luas, sehingga kemampuan dalam
penyelesaian masalah dapat meningkat, dan pada akhirnya dapat membantu individu untuk

melakukan perubahan perilaku sesuai dengan tujuannya.

Sebaliknya, ketika mahasiswa tidak menerima dukungan sosial dari teman sebayanya
sesuai kebutuhannya, maka kondisi tersebut dapat menurunkan semangat dan kemauan diri
untuk belajar, merasa hanya berjuang sendiri, serta tidak mampu mengerjakan tugas yang
diberikan dengan maksimal sehingga berakibat pada rendahnya tingkat optimisme
(Dhitaningrum & Izzati, 2013). Dalam penjelasan teori oleh (Carver & Scheier, 2009)
menerangkan bahwa pemberian dukungan sosial kepada mahasiswa mampu berkontribusi
untuk meningkatkan optimisme dalam diri mahasiswa tersebut. (Seligman, 2006) juga
menyatakan bahwa dukungan sosial adalah salah satu faktor yang memberikan pengaruh

terhadap tingkat optimisme.
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Penelitian sebelumnya oleh (Wahyu, 2019) terhadap mahasiswa yang sedang mengerjakan
skripsi menyatakan bahwa dukungan teman sebaya mampu memberikan pengaruh secara
signifikan sebesar 39,01% terhadap tingkat optimisme. Sebagai dampaknya, (Seligman, 2006)
dalam teori optimismenya menjelaskan bahwa individu yang memiliki sikap optimisme
memiliki kemampuan untuk dapat bertahan sekalipun pada kondisi yang sulit dan penuh
rintangan. Memiliki sikap optimisme pada mahasiswa double degree merupakan salah satu hal
yang perlu difokuskan agar ketika menghadapi beberapa stresor seperti beban akademik yang
dua kali lebih banyak jumlahnya, dapat memilih cara yang tepat dalam menyelesaikannya dan

tidak mudah menyerah pada kondisi yang ada.

Adapun pada penelitian ini, segala upaya sudah dilakukan, namun masih ditemukan adanya
keterbatasan dalam pelaksanaannya. Keterbatasan tersebut yaitu bahwa hasil penelitian ini
menunjukkan adanya sumbangan efektif pengaruh dari variabel dukungan sosial teman sebaya
terhadap optimisme pada mahasiswa double degree D3 Bahasa Inggris Universitas Merdeka
Malang sebesar 33 4% dengan persentase sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti. Dengan adanya keterbatasan tersebut, maka harapannya peneliti selanjutnya dapat lebih
mempertimbangkan dan memperhatikan adanya kehadiran faktor lainnya seperti kecerdasan
emosional, kompetisi belajar, dan beban tugas yang dapat mempengaruhi munculnya sikap
optimisme pada mahasiswa double degree D3 Bahasa Inggris di Universitas Merdeka Malang.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa melalui
perhitungan regresi linier sederhana menunjukkan koefisien nilai signifikansi kurang dari 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pada penelitian ini diterima dan persamaan dari
regresi tersebut signifikan. Dukungan sosial teman sebaya sebagai variabel bebas pada
penelitian ini memberikan sumbangan efektif untuk memberikan pengaruh terhadap optimisme
mahasiswa double degree D3 Bahasa Inggris Universitas Merdeka Malang dengan R square
0,334 atau sebesar 33,4%.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait faktor lain yang dapat mempengaruhi
optimisme belajar dari mahasiswa seperti kecerdasan emosional, kompetisi belajar, dan beban

tugas yang tinggi pada kurikulum double degree.
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